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ABSTRAK 
Prevalensi anemia ibu hamil di Sulawesi Selatan melebihi angka nasional dan tergolong 
sebagai masalah yang cukup berat dengan Hb <8 gram% sebesar 1.669 orang. Berdasarkan survei 
kesehatan rumah tangga yang dilaksanakan di Dinas Kesehatan Kabupaten Jeneponto, menunjukkan 
bahwa prevalensi anemia pada ibu hamil adalah 50,9%, pada wanita usia subur 39,5%, pada remaja 
putri 57,1% dan pada balita 40,5%. Keadaan ini mengindikasikan bahwa anemia gizi besi masih 
menjadi masalah kesehatan masyarakat.  Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan asupan zat gizi 
mikro dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Kabupaten Jeneponto. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah 628 ibu hamil. 
Pengambilan sampel menggunakan metode total sampling. Hasil penelitian diperoleh variabel yang 
berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil adalah asupan vitamin C (p=0,03). Sedangkan 
variabel yang tidak berhubungan adalah asupan Fe (p=0,068), Zink (p=0,043), asam folat (p=1,000), 
Vitamin A (p=0,814) dan Vitamin B12 (p=0,548). Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
asupan vitamin C dengan kejadian anemia pada ibu hamil dan tidak ada hubungan antara asupan Fe, 
Zink, Asam Folat, Vitamin A dan Vitamin B12 dengan kejadian anemia pada ibu hamil. 




The prevalence of anemia of pregnant women in South Sulawesi exceeds the national rate and 
is classified as a fairly severe problem with Hb <8 gram% of 1,669 people. Based on a household 
health survey conducted at Jeneponto District Health Office, the prevalence of anemia in pregnant 
women is 50.9%, in women of childbearing age 39.5%, in young women 57.1% and in children 40.5%. 
This condition indicates that iron nutritional anemia remains a public health problem. This study aims 
to determine the correlation between micronutrient intake with the incidence of anemia in pregnant 
women in Jeneponto, South Sulawesi. This research type is quantitative research with cross sectional 
design. The population in this study was 628 pregnant women. Sampling using total sampling method. 
The result of the research shows that variables related to the incidence of anemia in pregnant women 
is vitamin C intake (p=0,03). There is not variables were intake of Fe (p=0,068), Zink (p=0,068), 
Folic Acid (p=1,000), Vitamin A (p=0,906) and Vitamin B12 (p=0,64). It can be concluded that there 
is a correlation between vitamin C intake with the incidence of anemia in pregnant women and no 
correlation between intake of Fe, Zink, Folic Acid, Vitamin A and Vitamin B12 with the incidence of 
anemia in pregnant women. 
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